VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1.

Besarnya pendapatan petani pada masing-masing pola tanam adalah untuk pola
tanam padi-jagung sebesar Rp 12.488.888, untuk pola tanam padi-kacang hijau
pendapatan yang diperoleh sebesar Rp 11.391.479 nilai ini diperoleh dari rata-rata
per hektar pada satu kali musim tanam.

Dari analisis uji beda yang dilakukan diperoleh bahwa nilai R/C atas biaya total
pada pola tanam padi-jagung sebesar 2,34 yang artinya setiap penambahan biaya
sebesar Rp 1,00 akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2,34. Pada pola tanam
padi-kacang hijau nilai R/C atas biaya total sebesar 2,54 yang berarti penambahan
biaya sebesar Rp 1,00 akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2,54. Jadi pada
analisis ini diperoleh bahwa pola tanam padi-kacang hijau lebih menguntungkan
diusahakan dari pada pola tanam padi-jagung.

B. Saran

1)

2)

3)

Petani, memperhatikan pola tanam yang dapat meningkatkan pendapatan mereka.
Salah satunya dengan pola tanam padi-kacang hijau serta memanfaatkan lahan
yang tersedia.

Perlunya penelitian sejenis untuk menentukan pola tanam yang dapat diusahakan
oleh petani untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup mereka yang dapat di
gunakan sebagai bahan pembanding.

Dinas terkait, memperhatikan keadaan petani terutama pada saluran irigasi atau
sumur bor yang nantinya dapat digunakan petani dan masyarakat desa untuk
keperluan pertanian dan rumah tangga petani.



